BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Analisis bahaya dan risiko pada layanan bus PO Efisiensi trayek Cilacap-
Yogyakarta dilakukan menggunakan metode HIRADC dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Melalui observasi, wawancara mendalam dengan 20
pengemudi dan 7 mekanik, serta kuesioner kepada 236 penumpang,
ditemukan beberapa risiko utama. Pada operasional trayek, risiko kategori
tinggi yang teridentifikasi adalah potensi kecelakaan beruntun dan bahaya
akibat kondisi jalan rusak di perlintasan sebidang. Di area perbaikan, risiko
tinggi ditemukan pada paparan debu kampas rem bagi mekanik, yang
diperparah oleh rendahnya kesadaran penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
Sementara dari sisi penumpang, perilaku tidak menggunakan sabuk pengaman

merupakan temuan berisiko yang paling sering terjadi.

Pengendalian bahaya dan risiko yang direkomendasikan disesuaikan
berdasarkan hierarki pengendalian untuk setiap sumber risiko. Bagi
pengemudi, pengendalian berfokus pada aspek administratif, seperti anjuran
untuk mengurangi kecepatan di area rawan, menjaga jarak aman, dan
menegakkan SOP waktu istirahat. Untuk mekanik, direkomendasikan
kombinasi pengendalian teknis (ventilasi yang baik), administratif (SOP kerja
aman), dan yang paling krusial adalah kewajiban penggunaan APD secara
lengkap. Sementara untuk penumpang, pengendalian yang diusulkan bersifat
administratif, yaitu berupa himbauan yang lebih tegas dari pihak perusahaan

agar penumpang selalu menggunakan sabuk pengaman yang tersedia.

V.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait:

Bagi Manajemen PO. Efisiensi Putra Utama: disarankan untuk segera

menindaklanjuti rekomendasi pengendalian risiko yang telah diidentifikasi
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dalam penelitian ini. Prioritas utama adalah menerapkan kebijakan yang
mewajibkan dan mengawasi penggunaan APD secara lengkap bagi seluruh
mekanik untuk memitigasi risiko di area bengkel. Selain itu, penting untuk
memberikan penekanan lebih pada pengendalian administratif bagi
pengemudi, seperti melakukan briefing rutin mengenai titik-titik rawan di
sepanjang trayek dan pentingnya mematuhi batas kecepatan serta waktu
istirahat. Disarankan pula untuk meningkatkan kampanye keselamatan bagi
penumpang, misalnya melalui pengumuman atau stiker di dalam bus yang
mengingatkan kewajiban penggunaan sabuk pengaman sebelum armada

berangkat.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan analisis serupa
pada trayek lain yang dioperasikan oleh PO Efisiensi untuk mendapatkan
gambaran manajemen risiko yang lebih komprehensif di tingkat perusahaan.
Selain itu, penelitian lanjutan dapat bersifat kuantitatif untuk mengukur
efektivitas dari implementasi rekomendasi pengendalian risiko yang diusulkan
dalam penelitian ini setelah diterapkan selama periode waktu tertentu.
Penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan melakukan studi komparatif
antara beberapa perusahaan otobus yang melayani trayek yang sama untuk

mengetahui praktik terbaik dalam manajemen keselamatan.
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